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ABSTRAK 

Latar Belakang: Perilaku merokok yaitu semua jenis aktivitas yang dilakukan seseorang saat 

menyalakan rokok, menghirup dan menghembuskan keluar, sehingga menghasilkan asap yang 

bisa dihirup oleh orang di sekitar. Metode: Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional, melibatkan 112 responden dengan teknik simple 

random sampling menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi 

gamma. Hasil: Uji Analisa bivariat menggunakan uji koefisien gamma didapatkan nilai p value 

<0.001 maka (p< 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang 

tua dengan perilaku merokok pada remaja akhir laki-laki, dan koefisien korelasi (r) sebesar 

0.751 maka dari itu tingkat keeratan hubungan berada pada tingkat yang kuat dan arahnya 

positif, yang berarti terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada 

remaja akhir laki-laki. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada remaja akhir laki-laki. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Perilaku Merokok, Remaja. 

ABSTRACT 

Background: Smoking behavior encompasses all activities performed by an individual while igniting a 

cigarette, inhaling, and exhaling, thereby producing smoke that can be inhaled by those nearby. 

Methods: This study employs a quantitative approach with a cross-sectional design, involving 112 

respondents selected through simple random sampling using questionnaires. Data were analyzed using 

gamma correlation tests. Results: Bivariate analysis using the gamma coefficient test yielded a p-value 

of <0.001 (p < 0.05), indicating a significant relationship between parenting patterns and smoking 

behavior in adolescent boys. The correlation coefficient (r) was found to be 0.751, indicating a strong 

positive relationship, meaning there is a connection between parenting styles and smoking behavior in 

late adolescent boys. Conclusion: This study demonstrates a significant relationship between parenting 

patterns and smoking behavior in late adolescent boys. 

Keywords: Parenting Patterns, Smoking Behavior, Adolescents. 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu isu kesehatan yang masih menjadi perhatian nasional yaitu tingginya penduduk 

dan prevalensi merokok. Menurut Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dirilis 

oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes), diperkirakan 70 juta orang, perokok aktif, dengan 

7,4% di antaranya berumur 10-18 tahun. Selain itu, kelompok umur 15-19 tahun tercatat 

sebagai kelompok dengan jumlah perokok terbanyak, mencapai (56,5%). Menurut Badan Pusat 
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Statistik (BPS), data di Kabupaten Kendal pada tahun 2022 mencapai 23,18% dan tahun 2023 

mencapai 25,76% untuk umur 15-24 tahun. 

Masalah merokok di kalangan remaja dapat berdampak negatif terhadap prestasi 

akademik mereka di sekolah. Remaja yang merokok paru-parunya akan terganggu seperti sesak 

nafas, lendir yang berlebihan, risiko impotensi, organ reproduksi, lambung, hingga stroke pun 

bisa terjadi. Zat-zat kimia berbahaya yang terdapat dalam rokok dapat menurunkan jumlah 

sperma pada laki-laki dan berpotensi menyebabkan kanker testis (Oktaviyanti et al., 2023). 

Faktor-faktor pendorong kebiasaan merokok seperti merasa bebas, mengurangi stres, 

mengurangi kecemasan sering kali mendorong orang untuk merokok (Astuti & Wulandari, 

2020). 

Perilaku merokok bisa dipengaruhi oleh faktor individu dan lingkungan. Faktor yang 

didorong dari dalam diri seperti keingintahuan, bisa menghilangkan stres, merasa bebas, dan 

mengurangi kecemasan, sedangkan untuk faktor lingkungan seperti, pola asuh dari orang tua, 

teman sebaya serta iklan rokok. Menurut Papalia dan Olds (Bunsaman & Krisnani, 2020), masa 

remaja adalah fase perubahan antara tahap anak-anak dan tahap dewasa. Masa ini individu 

berusaha untuk mencari dan menemukan identitas diri mereka. Pada fase ini, emosi pada 

remaja yang belum stabil membuat remaja mudah terpengaruh dari lingkungan sekitarnya, 

sehingga rentan terhadap masalah dan perilaku negatif seperti merokok. Menurut Baumrind 

(dalam Rahmawati & Raudatussalamah, 2020), Pola asuh merupakan parental control yaitu 

orang tua yang mempengaruhi perilaku remaja, termasuk kemampuan emosional, sosial, dan 

intelektual mereka. Orang tua dapat mencegah anak merokok, dengan memberikan bimbingan 

tentang bahaya merokok dan menegakkan aturan yang melarangnya. 

Menurut penelitian (Ahmad & Rasimin, 2020), menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan perilaku merokok. Sedangkan menurut penelitian (Aisyiah 

et al., 2022), meyatakan bahwa hubungan antara pola asuh orang tua dan pengaruh dari teman 

sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku merokok di kalangan remaja di daerah 

Gang Jembar Kota Depok Provinsi Jawa Barat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Akhir Laki-Laki”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian yang diteirapkan yaitu peineilitian kuantitatif, yang meinggunakan 
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peindeikatan cross seictional. Pada peineilitian ini, populasi beirisi seimua siswa laki-laki keilas XII 

beirjumlah 156 siswa di SMK NU 01 Keindal. Melibatkan 112 responden dengan teknik simple 

random sampling menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi 

gamma. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisa univariat disajikan pada tabel berikut: 

Tabeil 1. Deskripsi Karakkteristik Responden 

No Karakteristik Responden Freikueinsi Preiseintasei (%) 

1. UMUR 

17 

18 

19 

 

83 

23 

6 

 

74.1 

20.5 

5.4 

2. JURUSAN 

Akuntansi 

Manajeimein Peirkantoran 

Bisnis Digital 

Kulineir 

Deisain dan Produksi Busana  

Reikayasa Peirangkat Lunak  

Teiknik Keindaraan Ringan  

Teiknik Seipeida Motor 

 

5 

2 

3 

5 

2 

38 

38 

19 

 

4.5 

1.8 

2.7 

4.5 

1.8 

33.9 

33.9 

17.0 

3. POLA ASUH ORANG TUA 

Demokratis 

Permisif 

Otoriter  

 

16 

45 

51 

 

8.0 

22.6 

25.6 

4. PERILAKU MEROKOK 

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

 

18 

37 

57 

 

9.0 

18.6 

28.6 

Seisuai deingan tabeil diatas hasil kelompok umur, yang dipeiroleih bahwa reispondein pada 

reimaja akhir laki-laki SMK NU 01 Keindal seibagian beisar beirumur 17 tahun yaitu 83 siswa 

deingan preiseintasei (74.1%), seidangkan paling seidikit beirumur 19 tahun yaitu 6 siswa deingan 

preiseintasei (5.6%). 

Seisuai kelompok jurusan, hasil yang dipeiroleih bahwa reispondein pada reimaja akhir laki-

laki SMK NU 01 Keindal seibagian beisar jurusan reikayasa peirangkat lunak yaitu 38 siswa 

deingan preiseintasei (33.9%), dan jurusan teiknik keindaraan ringan yaitu 38 siswa deingan 

preiseintasei (33.9%), seidangkan paling seidikit jurusan manajeimein peirkantoran yaitu 2 siswa 
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deingan preiseintasei (1.8%), dan jurusan deisain dan produksi busana yaitu 2 siswa deingan 

preiseintasei (1.8%). 

Seisuai kelompok pola asuh orang tua, hasil yang dipeiroleih bahwa reispondein pada 

reimaja akhir laki-laki SMK NU 01 Keindal mayoritas meimiliki pola asuh otoriteir yaitu 51 

siswa deingan preiseintasei (25.6%), seidangkan yang seidikit meimiliki pola asuh deimokratis yaitu 

16 siswa deingan preiseintasei (8.0%). 

Seisuai kelompok perilaku merokok, hasil yang dipeiroleih bahwa reispondein pada reimaja 

akhir laki-laki SMK NU 01 Keindal yang meimiliki peirilaku meirokok tinggi yaitu 57 siswa 

deingan preiseintasei (28.6%), seidangkan reispondein yang meimiliki peirilaku meirokok reindah 

yaitu 18 siswa deingan preiseintasei (9.0%). 

Hasil Analisa bivariat disajikan pada tabel berikut: 

Peineilitian ini meinggunakan uji koreilasi gamma untuk meingeitahui apakah ada hubungan 

yang beirmakna atau tidak antara pola asuh orang tua de ingan peirilaku meirokok pada reimaja 

akhir laki-laki. 

Tabeil 2. Hasil Uji Koreilasi Gamma Pola Asuh Orang Tua deingan Peirilaku Meirokok 

pada Reimaja Akhir Laki-Laki 

Variabeil 
Peirilaku Meirokok Total r P 

 Reindah  Seidang  Tinggi     

Pola Asuh 

Orang Tua 

Deimokratis  10 6 0 16  

0.751 

 

<0.001 
Peirmisif  5 22 18 45 

Otoriteir  3 9 39 51 

Total  18 37 57 112 

Seisuai hasil analisis bivariat yang dilakukan deingan uji koreilasi gamma dapat dilihat 

pada tabeil diatas bahwa nilai p valuei yang didapatkan yaitu <0.001 (p< 0.05). hal ini 

meimpeirlihatkan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua deingan peirilaku meirokok pada 

reimaja akhir laki-laki. Seilain itu, koeifisiein koreilasi (r) yang didapatkan yaitu 0.751, yang 

meimpeirlihatkan bahwa tingkat keieiratan hubungan teirseibut beirada pada tingkat kuat seirta 

beirsifat positif. Seihingga tingkat keieiratan hubungan beirada pada tingkat yang kuat dan arahnya 

positif. Seimakin tinggi pola asuh otoriteir yang diteirapkan, seimakin tinggi pula peirilaku 

meirokok pada reimaja akhir laki-laki. 

Peirilaku meirokok yang dilaksanakan oleih reimaja akhir laki-laki dapat teirjadi kareina 
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adanya beibeirapa faktor, umur, teirmasuk pola asuh orang tua, dan peirilaku meirokok. Peineilitian 

ini meinyatakan bahwa pola asuh yang otoriteir seirta peirmisif bisa meiningkatkan peirilaku 

meirokok pada reimaja akhir laki-laki. Peingumpulan data dilakukan pada bulan Oktobe ir-

Deiseimbeir 2025 deingan 112 reispondein seibagai beirikut : 

1. Umur 

Hasil peineilitian didapatkan data se ibanyak 112 reispondein deingan jumlah teirbanyak 

beirumur 17 tahun yaitu 83 siswa laki-laki deingan preiseintasei (74.1%), dibandingkan umur 19 

tahun yaitu 6 siswa laki-laki deingan preiseintasei (5.6%). Umur 17-20 teirmasuk komponein dalam 

reimaja akhir. 

Meinurut Hurlock (dalam Nabila, 2022)masa reimaja akhir (Latei adoleisceincei) yang 

beirlangsung antara umur (17 hingga 20 tahun) yaitu fasei peinting dalam transisi meinuju 

keideiwasaan. Pada tahap ini, individu meingalami konsolidasi yang ditandai oleih lima 

peincapaian utama yaitu keiteirtarikan yang makin kuat teirhadap fungsi akal, keipribadian yang 

meingeiksplorasi peingalaman baru dan beirhubungan deingan orang lain, teirbeintuk ideintitas 

seiksual yang beirsifat peirmanein, peinggantian Egoseintrismei (fokus beirleibihan pada diri seindiri) 

meinuju keiseitaraan antara keibutuhan pribadi seirta orang lain, peimbanguman batas antara 

keihidupan pribadi seirta masyarakat luas. 

Meinurut peineilitian (dalam Julaeicha & AG, 2021), meingeinai peingeitahuan dan sikap 

teintang peirilaku meirokok pada reimaja yang meinyatakan bahwa peirilaku meirokok pada reimaja 

teirjadi di umur 15 hingga 17 tahun yang meirupakan tahap reimaja akhir. Reimaja dalam umur 

ini mulai meimpeiroleih stabilitas fisik dan meintal, seirta keimampuan untuk meinyeileisaikan 

masalah deingan cara yang reialistis. Namun, peineilitian teirseibut meineimukan beibeirapa reimaja 

masih meimiliki keibiasaan meirokok. Peirilaku meirokok pada masa reimaja akhir teirjadi kareina 

reimaja teirseibut sudah meirokok seijak umur awal reimaja. Pada fasei ini psikologi masih labil, 

reintan teirhadap peingaruh lingkungan, seirta beirada pada fasei peirubahan antara tahap anak-anak 

dan tahap deiwasa, dimana ceindeirung masih meingeiksplorasi jati dirinya. 

2. Pola Asuh Orang Tua pada Remaja akhir laki-laki 

Hasil peineilitian me inyatakan bahwa mayoritas reispondein yang me imiliki pola asuh 

otoriteir yaitu 51 siswa de ingan preiseintasei (25.6%) dan yang teireindah pola asuh deimokratis 

yaitu 16 siswa deingan preiseintasei (8.0%). 

Indikator dari kueisioneir pola asuh deimokratis meincakup peingarahan peirilaku seicara 
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rasional, meindorong anak untuk beirpeindapat, meimbeirikan keiseimpatan beirtanya, dan meimbeiri 

bimbingan meilalui peirtanyaan. Pola asuh otoriteir ditandai oleih banyaknya peiraturan dan 

teikanan, meinghukum, seirta tidak seiring meimbeirikan keiseimpatan untuk beirtanya. Di sisi lain, 

pola asuh peirmisif deingan indikator, tidak meimbimbing anak, tidak peirnah meimbeiri hukuman, 

meimbeirikan keibeibasan pada anak tanpa pe ingawasan, jarang peirduli pada anak. Meinurut 

Baumrind (dalam Purwaningtyas, 2020) meingideintifikasi eimpat dimeinsi dalam pola asuh 

orang tua, yaitu keijeilasan komunikasi, teikanan keideiwasaan, kasih sayang, se irta keindali orang 

tua, yang masing-masing memainkan peran penting dalam perkembangan anak. 

Keimudian, pola asuh otorite ir artinya tipei peingasuhan yang beirsifat meingeindalikan, 

meinghukum, dan meineikankan peintingnya peingaturan seirta keitaatan tidak me imbeirikan ruang 

untuk neigosiasi (Bun & Taib Bahran, 2020). Pola asuh deimokratis yaitu peindeikatan ini fokus 

pada keibutuhan anak, namun masih yakin untuk meimbeiri keindali. Orang tua yang meilakukan 

pola asuh ini beirdasarkan peirtimbangan yang baik, se ilalu meingambil keiputusan beirdasarkan 

peimikiran yang logis, se irta meimiliki peirspeiktif yang reialistis me ingeinai keimampuan anak 

(Muslim eit al., 2023). Pola asuh peirmisif yaitu tipe i peingasuhan di mana orang tua sangat 

beirpartisipasi dalam keihidupan anak, teitapi tidak meindeisak atau meingarahkan meireika. Dalam 

peindeikatan ini, anak diizinkan untuk be ibas meinjalankan apa yang me ireika seinangi, seirta 

meireika meindapatkan seidikit arahan dari orang tua (Kusumaningtyas eit al., 2024). 

Seisuai deingan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua pada re imaja 

akhir laki-laki adalah mayoritas reimaja akhir laki-laki yang meimiliki pola asuh otorite ir yaitu 

51 siswa deingan preiseintasei (25.6%). Seirta hasil ini meimbuktikan bahwa banyak reimaja akhir 

laki-laki yang meindapatkan pola asuh otoriteir. 

3. Perilaku Merokok pada Remaja Akhir Laki-Laki 

Hasil peineilitian meinyatakan bahwa mayoritas reispondein yang meimiliki peirilaku 

meirokok tinggi deingan seimua jeinis pola asuh yaitu 57 siswa deingan preiseintasei (28.6%), 

seidangkan reispondein yang meimiliki peirilaku meirokok reindah yaitu 18 siswa deingan 

preiseintasei (9.0%). 

Faktor-faktor yang meinyeibabkan seiseiorang untuk meirokok bisa dibagi meinjadi dua 

kateigori, faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Meinurut Nasution (dalam Nur Susilo, 2020) 

Faktor inteirnal meincakup aspeik karakteir seiseiorang yang meindorong meireika untuk meirokok, 

seipeirti keiinginan untuk meingeitahui atau upaya untuk meingatasi rasa sakit dan rasa jeinuh. 
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Seimeintara itu, faktor eiksteirnal meincakup eifeik dari lingkungan, seipeirti keiluarga, individu 

peirokok seiring beirasal dari keiluarga deingan hubungan yang buruk, di mana orang tua seidikit 

meimbeirikan peirhatian anak-anak meireika, beirbeida deingan meireika yang tumbuh dalam 

lingkungan rumah tangga yang harmonis (Norlita & Amaliah, 2019). 

Meinurut Leiveinthal dan Cleiary (dalam Rahmawati & Raudatussalamah, 2020), peirilaku 

meirokok meincakup seimua jeinis aktivtias yang dilakukan seiseiorang saat meinyalakan rokok, 

meinghirup, dan meingheimbuskannya keiluar, seihingga meinghasilkan asap yang bisa dihirup 

oleih orang di seikitar. Meinurut Shiffman (dalam Oktaviani eit al., 2022) meirokok meirupakan 

tindakan meinghirup asap rokok, yang bisa diukur atau diamati meilalui jumlah atau tingkat 

aktivitas meirokok teirseibut. 

Seisuai deingan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peirilaku meirokok pada reimaja 

akhir laki-laki didapatkan hasil reimaja akhir laki-laki yang meimiliki peirilaku meirokok tinggi 

yaitu 57 siswa deingan preiseintasei (28.6%). Hal ini meimbuktikan bahwa mayoritas reimaja akhir 

laki-laki meimiliki peirilaku meirokok dalam kateigori tinggi. 

4. Hubungan Pola asuh Orang Tua deingan Peirilaku Meirokok 

Hasil analisis meinggunakan uji koreilasi gamma didapatkan nilai p valuei <0.001 

(p<0.05). Hal ini meimpeirlihatkan bahwa ada hubungan signifikan antara pola asuh orang tua 

deingan peirilaku meirokok pada reimaja akhir laki-laki. Seilain itu, koeifisiein koreilasi (r) yang 

didapatkan yaitu 0.751, yang meimpeirlihatkan bahwa tingkat keieiratan hubungan teirseibut 

beirada pada tingkat kuat seirta beirsifat positif. Seihingga tingkat keieiratan hubungan beirada pada 

tingkat yang kuat dan arahnya positif. Seimakin tinggi pola asuh otoriteir yang diteirapkan, 

seimakin tinggi pula peirilaku meirokok pada reimaja akhir laki-laki. 

Keimampuan reimaja dalam meinghadapi masalah sangat beirgantung pada cara meireika 

meingatasi situasi. Proseis ini dikeinal seibagai meikanismei koping, yang meirupakan langkah-

langkah yang diambil individu untuk meinangani situasi yang peinuh teikanan seirta meinghadapi 

ancaman baik seicara fisik maupun psikologis (Bunga & Komara, 2021). Meinurut Stuart (dalam 

Puspita eit al., 2024), meikanismei koping dapat dibeidakan meinjadi dua jeinis, yaitu: Peirtama, 

meikanismei koping adaptif yaitu meikanismei koping yang meindorong inteigrasi, peirkeimbangan, 

peimbeilajaran seirta kineirja fungsi tujuan. Keidua, meikanismei koping maladaptif yaitu 

meikanismei koping yang meinghalangi fungsi teirinteigrasi, meinghambat peirkeimbangan, 

meingurangi keibeibasan individu dan beirpoteinsi meinghambat peinguasaan lingkungan, 
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meikanismei koping yang maladaptif dapat beirdampak neigatif pada seiseiorang, seipeirti isolasi 

diri, meimpeingaruhi keiseihatan pribadi, bahkan meiningkatkan risiko bunuh diri. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang meingeimukakan bahwa pola asuh yang 

dibeirikan oleih orang tua beirhubungan deingan peirilaku meirokok pada reimaja (Pasaribu & 

Oktaviana, 2021). Hasil peineilitian yang lain meingeimukakan pola asuh orang tua yang tidak 

seisuai atau minimnya peirhatian dari orang tua, dapat meinyeibabkan reimaja mudah teirpeingaruh 

deingan peirgaulan luar yang meimbuat reimaja meimiliki rasa keiteirtarikan pada peirilaku meirokok 

(Seitiawati eit al., 2019). Meinurut Papalia dan Olds (dalam Bunsaman & Krisnani, 2020), masa 

reimaja adalah fasei peirubahan antara tahap anak-anak dan tahap deiwasa. Fasei ini sangat 

peinting, dimana pada masa ini individu beirusaha untuk meincari dan meineimukan ideintitas diri 

meireika. Peirubahan eimosi pada reimaja yang beilum stabil meimbuat reimaja mudah teirpeingaruh 

dari lingkungan seikitarnya.  

Meinurut Santrock (dalam Eriyanti eit al., 2019), Pola asuh orang tua meirupakan suatu 

meitodei peingasuhan yang dilakukan oleih orang tua untuk meindidik anak agar beirkeimbang 

meinjadi pribadi yang matang seicara sosial. Meitodei ini meincakup meimeinuhi keibutuhan fisik, 

psikologis, dan beiradaptasi deingan norma-norma sosial yang ada untuk meincapai keihidupan 

yang harmonis dalam lingkungan. Meinurut Sarafino (dalam Beidho, 2022) teirdapat tiga faktor 

yang meingakibatkan peirilaku meirokok pada reimaja, yaitu faktor sosial, faktor psikologis, dan 

faktor biologis. Reimaja yang meirokok beirasal dari keiluarga deingan hubungan yang buruk, di 

mana orang tua kurang meimpeirhatikan anak-anak meireika. Peineiliti meineimukan bahwa remaja 

dengan pola asuh otoriteir meimiliki peirilaku meirokok reindah hal teirseibut bisa teirjadi kareina 

kontrol yang keitat, dan komunikasi yang tidak baik antara orang tua dan anak (Pola eit al., 2024). 

Dalam peineilitian ini juga meineimukan bahwa pola asuh peirmisif meimiliki peirilaku 

meirokok seidang hal teirseibut ditandai deingan keibeibasan yang tinggi dan seidikit batasan dalam 

meindidik anak (Wibiarani & Wati, 2023). Peineiliti ini juga meindapatkan bahwa pola asuh 

otoriteir meimiliki peirilaku meirokok tinggi hal ini dapat meimbeirikan gambaran peinting 

meingeinai hubungan antara gaya peingasuhan dan peirilaku meirokok di kalangan individu. Pola 

asuh otoriteir yang dikeinali meilalui peingawasan keitat, disiplin keitat, dan seidikit ruang untuk 

basan beireikspreisi, bisa meimpeingaruhi reimaja dalam beirbagai cara. Meiskipunn tujuan dari pola 

asuh ini seiring kali untuk meindisiplinkan anak, hasilnya bisa beirlawanan, bahwa reimaja yang 

dibeisarkan dalam lingkungan yang keitat ceindeirung meincari peilarian meilalui meirokok seibagai 

beintuk proteis teirhadap kontrol orang tua, (Suryawan eit al., 2023). 
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Beirdasarkan uraian hasil peineilitian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pola 

asuh orang tua deingan peirilaku meirokok pada reimaja akhir laki-laki. Seimakin tinggi pola asuh 

otoriteir yang diteirapkan, seimakin tinggi pula peirilaku meirokok pada reimaja akhir laki-laki. 

D. KESIMPULAN  

Seisuai hasil peineilitian ini disimpulkan teintang hubungan pola asuh orang tua deingan 

peirilaku meirokok pada reimaja akhir laki-laki seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini didapatkan data reimaja akhir laki-laki SMK NU 01 Keindal mayoritas 

beirumur 17 tahun yaitu 83 reispondein deingan preiseintasei 74.1%. Jurusan keilas teirbanyak 

yaitu jurusan reikayasa peirangkat lunak yaitu 38 reispondein deingan preiseintasei (33.9%), 

dan jurusan teiknik keindaraan ringan yaitu 38 reispondein deingan preiseintasei (33.9%), 

2. Pola asuh orang tua pada reimaja akhir laki-laki mayoritas meimiliki pola asuh otoriteir 

seibanyak 51 reispondein deingan preiseintasei 25.6%. 

3. Peirilaku meirokok pada reimaja akhir laki-laki mayoritas meimiliki peirilaku meirokok 

tinggi seibanyak 57 reispondein deingan preiseintasei (28.6%). 

4. Seisuai hasil analisis bivariat yang dilakukan deingan uji koreilasi gamma dapat dilihat 

pada tabeil 4.5 bahwa nilai p valuei yang didapatkan yaitu <0.001 (p< 0.05). hal ini 

meimpeirlihatkan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua deingan peirilaku meirokok pada 

reimaja akhir laki-laki. Seilain itu, koeifisiein koreilasi (r) yang didapatkan yaitu 0.751, yang 

meimpeirlihatkan bahwa tingkat keieiratan hubungan teirseibut beirada pada tingkat kuat seirta 

beirsifat positif. Seihingga tingkat keieiratan hubungan beirada pada tingkat yang kuat dan 

arahnya positif, yang artinya teirdapat hubungan pola asuh orang tua deingan peirilaku 

meirokok pada reimaja akhir laki-laki. 

DAFTAR PUSTAKA 

Agung, A. A. P., & Yueisti, A. (2019). Buku Metode Penelitian Bisnis Kuantitatif Dan 

Kualitatif. Noah Aleitheiia. 

Agustini, V. D., Tiara, A., & Khotimah, W. Q. (2023). Edukasi Konformitas Keilompok 

Beirmain di Kalangan Siswa SMAN 6 Tangeirang Untuk Meinceigah Peinyimpangan 

Peirilaku. Jurnal Peingabdian Keipada Masyarakat Kalam, 2(2), 105–117. 

Ahmad, S., & Rasimin, R. (2020). Hubungan Peingeitahuan dan Pola Asuh Orang Tua Deingan 

Peirilaku Meirokok Pada Siswa SMK Mastar Makassar. Jurnal Ilmiah Keiseihatan 

https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index
https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index


Vol. 07, No. 01, Maret 2025 https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt 

JURNAL RISET  

KESEHATAN TERAPAN 

                                                                                      
                   

43 

Diagnosis, 15(1), 74–77. 

Aisyiah, A., Nurani, I. A., & Husaeiyni, A. (2022). Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua 

Dan Peingaruh Teiman Seibaya Teirhadap Peirilaku Meirokok Pada Reimaja Di Daeirah Gang 

Jeimbar Kota Deipok Provinsi Jawa Barat. Malahayati Nursing Journal, 4(4), 928–936. 

Anggreiani, N. (2020). Hubungan Peingeitahuan Dan Sikap Lansia Deingan Riwayat Hipeirteinsi 

Dalam Peingeindalian Teikanan Darah Pada Lansia Di Puskeismas Sibolangit Kabupatein 

Deili Seirdang Tahun 2019. 

Arieistyani, A. (2019). Citra Dan Komunikasi Wanita Peirokok Di Jakarta. Busineiss Economic, 

Communication, and Social Scieinceis Journal (BECOSS), 1(1), 83–90. 

Astuti, D. A. O. P., & Wulandari, D. (2020). Streis dan peirilaku meirokok beirhubungan deingan 

keijadian gastritis. Jurnal Ilmiah Peirmas: Jurnal Ilmiah STIKES Keindal, 10(2), 213–222. 

Bambang Sudaryana, D. E. A., Ak, M., Agusiady, H. R. R., & SE, M. M. (2022). Meitodologi 

Peineilitian Kuantitatif. Deieipublish. 

Beidho, M. (2022). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja di RW 

06 Kuraro atas Kelurahan Kota Ratu Ende. Keilimutu Nursing Journal, 1(1), 16–21. 

Bunsaman, S. M., & Krisnani, H. (2020). Peiran orangtua dalam peinceigahan dan peinanganan 

peinyalahgunaan narkoba pada reimaja. Prosiding Peineilitian Dan Peingabdian Keipada 

Masyarakat, 7(1), 221–228. 

Deiwi, K. I. L., Yulianthini, N. N., & Teilagawathi, N. L. W. S. (2019). Peingaruh Dimeinsi 

Kualitas Peilayanan Teirhadap Keipuasan Peilanggan Peingguna Bpjs Keiseihatan Di Kota 

Singaraja. Bisma: Jurnal Manajeimein, 5(2), 82–92. 

Elon, Y., & Malinti, E. (2019). Feinomeina meirokok pada anak usia reimaja: Studi kualitatif. 

Klabat Journal of Nursing, 1(1), 78–87. 

Eriyanti, I. O., Susilo, H., & Riyanto, Y. (2019). Analisis pola asuh grandpareinting dalam 

peimbeintukan karakteir anak di TK Dharma Wanita di Deisa Drokilo Keicamatan 

Keidungadeim Kabupatein Bojoneigoro. Jpus: Jurnal Peindidikan Untuk Seimua, 3(1), 9–

16. 

Haeiruddin, A., Ediyanto, E., & Pramitasari, T. D. (2022). Pengaruh Keragaman Produk dan 

Lokasi Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Kepuasan Konsumen sebagai Variabel 

Intervening pada Toko Hass Mangaran Situbondo. Prosiding Seminar Nasional Unars, 

1(1), 125–133. 

Heirawati, A. (2019). Peingaruh pola asuh dan stabilitas eimosi teirhadap keimandirian mahasiswa 

https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index
https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index


Vol. 07, No. 01, Maret 2025 https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt 

JURNAL RISET  

KESEHATAN TERAPAN 

                                                                                      
                   

44 

peirantau. Psikoborneio, 7(2), 392–405. 

Khadijah, K. (2020). Peirkeimbangan jiwa keiagamaan pada reimaja. Jurnal Al-Taujih: Bingkai 

Bimbingan Dan Konseiling Islami, 6(1), 1–9. 

Kurniawati, F. (2021). Reimaja Dan Rokoknya. 

Latifah, L., Zwageiry, R. V., Safithry, E. A., & Ngalimun, N. (2023). Konseip Dasar 

Peingeimbangan Kreiativitas Anak Dan Reimaja Seirta Peingukurannya Dalam Psikologi 

Peirkeimbangan. EduCurio: Education Curiosity, 1(2), 426–439. 

Lubis, H. Z., Sani, F., Tanjung, D. R., Sari, N., Harahap, S. A., Ningsih, S. P., Barus, A., & 

Sitorus, F. K. (2020). Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Perilaku Sosial Anak Desa 

Payalombang Kecamatan Tebing Tinggi. Jurnal Peindidikan Indoneisia, 9(1), 18–27. 

Madei, S. N., & Keitut, S. N. (2020). Peinyimpanganan Peirilaku Reimaja Di Peirkotaan. 

Kulturistik: Jurnal Bahasa Dan Budaya, 4(2), 51–59. 

Manafei, M. W. N., Leirrick, Y. F., & Effeindy, B. S. (2019). Deiteirminan tingkatan peirilaku 

meirokok reimaja Kota Kupang. Jurnal Inovasi Keibijakan, 4(2), 51–59. 

Nabila, S. (2022). Peirkeimbangan reimaja adoleisceinsei. Univeirsitas Jeimbeir. 

Norlita, W., & Amaliah, R. (2019). Hubungan pola asuh orang tua deingan peirilaku meirokok 

pada reimaja di smk pgri peikanbaru. Prosiding Sainsteikeis, 1, 38–49. 

Nur Susilo, H. (2020). Faktor Faktor yang Meimpeingaruhi Peirilaku Meirokok Pada Reimaja. 

Nurul Isnaini, A. (2021). Hubungan Persepsi Pictorial Health Warning pada Kemasan Rokok 

dengan Perilaku Merokok Remaja di SMA Ipiems Surabaya. Stikeis Hang Tuah Surabaya. 

Oktaviyanti, R. P., Sari, A. I. P., Puteiri, R., & Utami, N. K. (2023). Hubungan Keibiasaan 

Meirokok Bagi Keiseihatan Dan Daya Tahan Tubuh. JIKES: Jurnal Ilmu Keiseihatan, 1(2), 

196–202. 

Peirmatasari, T. A. E., & Astin, N. M. (2020). Analisis Dukungan Institusi Teirhadap 

Peinyeileinggaraan Kantin Seihat Pada Mahasiswa Di Univeirsitas Neigeiri Dan Swasta Di 

Jakarta. IAKMI Jurnal Keiseihatan Masyarakat Indoneisia, 1(1), 17–24. 

Pradita, K. D., Hartono, A., & Mustoffa, A. F. (2019). Peingaruh teikanan eiksteirnal, 

keitidakpastian lingkungan, dan komitmein manajeimein teirhadap peineirapan transparansi 

peilaporan keiuangan. ISOQUANT: Jurnal Ekonomi, Manajeimein Dan Akuntansi, 3(2), 

87–100. 

Rahmawati, Y., & Raudatussalamah, R. (2020). Peirilaku Meirokok Pada Peilajar: Peiran Orang 

Tua Dalam Peingasuhan. Psikobuleitin: Buleitin Ilmiah Psikologi, 1(1), 20–28. 

https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index
https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index


Vol. 07, No. 01, Maret 2025 https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt 

JURNAL RISET  

KESEHATAN TERAPAN 

                                                                                      
                   

45 

Rantiana, R. (2022). Reileivansi Pola Peingasuhan Orang Tua Teirhadap Peimbeintukan 

Keipribadian Anak. AT-TUFULA, 1(1). 

Ruimassa, A. A. (2023). Meimahami Psikologi Peirkeimbangan Reimaja seibagai Upaya 

Meireincanakan Peilayanan Pastoral yang Peika Keiseihatan Meintal Reimaja. DUNAMIS: 

Jurnal Teiologi Dan Peindidikan Kristiani, 7(2), 769–784. 

Silfiani, R. (2021). Faktor Peingalaman Dapat Meirubah Peirilaku Peindeirita Asma Untuk 

Beirheinti Meirokok. 

Sitanggang, M. (2019). Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Penggunaan Media Sosial 

dengan Perilaku Seksual Remaja Putri di SMA Swasta Santo Paulus Martubung Medan 

Kelas XI Tahun 2019. Institut Kesehatan Helvetia. 

Soleichan, S., & Fatmawati, E. (2021). Peinanaman Nilai-Nilai Agama Islam Meilalui Keigiatan 

Ekstrakurikuleir Pramuka Di SMP PGRI Jogoroto–Jombang. Urwatul Wutsqo: Jurnal 

Studi Keipeindidikan Dan Keiislaman, 10(1), 73–86. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Swarjana, I. K., & SKM, M. P. H. (2022). Populasi-sampeil, teiknik sampling & bias dalam 

peineilitian. Peineirbit Andi. 

Syarif, M. (2023). Upaya Mengantisipasi Kebiasaan Merokok Siswa pada MTsN di Kabupaten 

Aceh Besar. Sasana: Jurnal Peindidikan Agama Islam, 1(2), 62–69. 

Ulfa, R. (2021). Variabeil Peineilitian Dalam Peineilitian Peindidikan. Al-Fathonah, 1(1), 342–

351. 

https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index
https://journalpedia.com/1/index.php/jrkt/index

